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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financing deficit dan misvaluasi terhadap metode
pendanaan perusahaan di Indonesia, dengan cara menguji hubungan antara dengan financing deficit dan
misvaluasi terhadap perubahan hutang. Dengan penerapan market timing dan adanya misvaluasi, apakah
perubahan hutang menjadi lebih rendah atau tidak pada kondisi overvalued. Sampel perusahaan yang
digunakan adalah perusahaan publik non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2012.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa financing deficit perusahaan mempunyai pengaruh positif
terhadap perubahan hutang. Ketika financing deficit diinteraksikan dengan misvaluasi, pengaruhnya positif
terhadap perubahan hutang tetapi tidak signifikan. untuk perusahaan di Indonesia. Pengaruh financing
deficit terhadap perubahan hutang lebih tinggi pada saat perusahaan overvalued, yang berarti perusahaan
lebih memilih menggunakan hutang untuk mendanai defisit nya pada saat overvalued. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan di Indonesiatidak sesuai dengan teori market timing.

This research aims to observe financing deficit and misvaluation effect toward companies funding method in
Indonesia, by examining intercourse between financing deficit and misvaluation in debt changing. In the
presence of market timing and misvaluation, whether change in debt will be lower on overvalued condition
or not. The sample of thisresearch are taken from listed corporation (non financial firms) on Bursa Efek
Indonesiafor period 2008-2012.

This result shows that financing deficit in a company lead to positive effect toward change in debt. When
financing deficit interacts with misvaluation, it still gives positive effect but become less significant.
Financing deficit effect toward change in debt is higher when the company isin overvalued condition,
indicated that the company prefer to use debt to fund its deficit when in overvalued condition. It can be
concluded that most company in Indonesia doesn't comply with market timing theory.
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